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4. RINGKASAN

Foam atau Styrofoam merupakan produk yang popular penggunaannya di tengah
masyarakat anatara lain sebagai pembungkus barang yang mudah pecah, pembungkus
barang-barang elektronik untuk kebutuhan transportasi, pengaman perlengkapan rumah
tangga, sebagai material insulator, bahkan saat ini foam sudah banyak digunakan
sebagai wadah untuk makanan dan minuman. Kebanyakan foam yang ada dalam
berbagai produk terbuat dari polimer yang disebut polistirena. Polimer polistirena ini
terbentuk dari monomer stirena, suatu hidrokarbon cair yang berasal dari minyak
mentah. Dari bahan mentah penyusunnya foam ini tidak dapat terdegradasi. Dengan
banyaknya penggunaan Styrofoam dan fakta bahwa bahannya tidak terdegradasi,
tentunya Styrofoam mempunyai isu lingkungan yang serius saat ini karena banyaknya
tumbukan sampah yang disebabkannya. Selain itu, karena bahan pembuatnya juga dari
minyak mentah, maka isu lain yang muncul karena penggunaan styrofom di masyarakat
adalah dapat menyebabkan krisis ketersediaan minyak. Dua isu ini memaksa ilmuwan
untuk memikirkan penggunaan bahan alternatif dalam pembuatan biofoam yang selain
dapat meemcahkan masalah persampahan juga dapat memecahkan masalah
ketersediaan minyak. Pati, bahan polimer yang monomernya adalah glukosa,
merupakan salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan
polistirena dalam pembuatan foam. Karena terbuat dari bahan tumbuhan, foam yang
tersebut disebut biofoam. Ada berbagai macam pati tumbuhan, baik pati yang dapat
dikonsumsi, maupun pati yang merupakan sampah yang tidak digunakan. Penggunaan
pati yang merupakan sampah sebagai bahan pengganti polistirena dalam pembuatan
styrofoam mempunyai nilai tambah. Di satu sisi pati tersebut memberikan kontribusi
terhadap masalah lingkungan dan energi yang merupakan isu dari penggunaan
polisirena, dan di sisi lain menggunakan bahan sampah menjadi sesuatu yang berguna.
Biji alpukat, merupakan salah satu bahan pati yang merupakan sampah dari buah
alpukat. Dalam penelitian ini, sampah biji alpukat digunakan dalam pembuatan
biofoam dan sifat-sifat fisikanya dikarakterisasi. Sifat-sifat fisika yang dikarakterisasi
antara lain: kuat tarik, daya serap air, degradasi, kekristalan, dan morfologi permukaan.
Dalam penelitian ini juga akan diamati pengaruh kitosan terhadap sifat-sifat fisika
dimaksud. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biofoam dapat dibuat dari pati biji
alfukat. Produknya berwarna coklat sesuai dengan warna patinya. Hasil karakterisasi
dengan FTIR memperlihatkan spektrum yang tidak terlalu berbeda antara pati dan
biofoamnya. Karakterisasi permukaan biofoam dengan SEM menunjukkan bahwa sel
yang terbentuk dari biofoam pati biji alfukat bersifat terbuka, dan menjadi tertutup
dengan penambahan kitosan. Hasil pengukuran juga menunjukkan bahwa penambahan
kitosan pada pati biji alfukat menambah kekuatan biofoam, membuat serapan air
biofoam lebih kecil, dan waktu degradasi lebih cepat. Hasil uji kristalinitas
memperlihatkan bahwa pati biji alpukat termasuk di dalam tipe B pati, dan kristalinitas
indeks berubah dari 39,5% untuk pati menjadi 26,0% setelah berubah menjadi biofoam.
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